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ABSTRAK 

Pernikahan usia muda bukanlah persoalan yang baru diperbincangkan publik, 

nikah muda seringkali menjadi polemik dalam lingkungan sosial, karena dianggap 

rawan akan keretakan sebuah susunan rumah tangga. Hal ini tidak sesuai dengan 

tujuan pernikahan yaitu untuk membentuk keluarga sakinah. Pada dasarnya agama 

Islam tidak melarang untuk melakukan pernikahan selama ia mampu (al-ba>’ah). 

Namun pada  realitasnya banyak pernikahan muda yang dibentuk dengan kondisi 

tidak  siap ”mampu”, melainkan karena hamil sebelum menikah atau karena hal-hal 

negatif lain. Permasalahannya bukan pada nikah mudanya, namun pada kondisi 

kesiapan orang yang melakukan. Pernikahan merupakan suatu yang dianjurkan untuk 

mencapai kemaslahatan, pernikahan diperlukan untuk mencegah hal-hal negatif. 

Maka penyusun meneliti lima pasangan nikah muda di Kelurahan Warungboto 

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Untuk mengetahui secara jelas titik poin dalam 

penelitian ini, maka yang menjadi pokok permasalahannya adalah untuk mengetahui 

latarbelakang dan praktik terbentuknya keluarga sakinah pasangan muda, serta 

tinjauan hukum Islam dalam pembentukannya di Kelurahan Warungboto Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan (field research) penelitian lapangan. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini berupa studi lapangan dan pustaka. Studi lapangan 

yang meliputi observasi secara langsung dan wawancara secara terpilih kepada lima 

keluarga pasangan muda dalam bentuk tertulis dan secara lisan. Studi kepustakaan 

dilakukan dengan cara mendokumentasikan dokumen dan literatur yang berhubungan 

dengan materi penelitian, adapun metode analisa adalah diskriptif analisis, yaitu 

berusaha memaparkan realitas yang ada secara sistematis, selanjutnya dari data yang 

terkumpul diproses dan disusun dengan memberikan penjelasan atas data. Sedangkan 

pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan normatif dan yuridis kemudian 

dianalisis berdasarkan realita dan membentuk sebuah kesimpulan. 

Setelah dilakukan penelitian, bahwa terbentuknya keluarga sakinah pada 

pasangan muda di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 

merupakan suatu hal yang dianjurkan (sunah), kendati demikian hukum tetap berlaku 

bagi mukalaf
1
. Jika seorang menyatakan mempunyai kemampuan untuk menikah dan 

khawatir melakukan perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama. maka berpuasalah 

karena sesungguhnya puasa itu akan meredakan gejolak hasrat seksual.  

                                                           
1
 Mukallaf adalah orang yang dibebani hukum. disebut juga mahkum alaih (Subjek 

hukum).   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut. 
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A. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
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C. Vokal Pendek 
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D. Vokal Panjang 

Fathah + alif 
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F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 Iْ#ُEاَ

 ت&َِّ(اُ

5َKِLْ Mَ-َ2ْDُE 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

G. Kata Sandang Alif + Lam 
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H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam sejarah kehidupan manusia yang panjang, masalah perkawinan 

sudah dikenal mulai penciptaan manusia pertama kali, Nabi Adam AS. Allah 

menjadikan segala sesuatu di dunia ini berpasang-pasangan. Hal ini merupakan 

(sunnatullah) hukum alam. Pernikahan bagi umat manusia adalah suatu yang 

sangat sakral dan mulia. Maka Islam memerintahkan kepada orang yang telah 

memiliki kemampuan (al-ba>‟ah) untuk menjalankan syariat ini. Karena di 

dalamnya terkandung tujuan yang sangat agung dan suci, serta mempunyai 

hikmah yang begitu besar bagi kehidupan manusia. Sesuai firman Allah : 

ا وجعل تيٌكن هىدج ورحوح إى في وهي ايته اى خلق لكن هي اًفسكن ازواجا لتسكٌىا إليه

 1لك لايت لقىم يتفكروىذ

Tujuan dari pernikahan adalah untuk menciptakan kehidupan rumah 

tangga yang tenang, tentram, damai, dan bahagia dalam bingkai “mawadda<h wa 

rahma>h”. Karena itu, pernikahan bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu 

birahi.2 Hal ini merupakan prinsip dasar teori keluarga sakinah, Kata sakinah itu 

sendiri menurut bahasa artinya tenang atau tentram.
3
 Dengan demikian, keluarga 

                                                           
1
 Ar-Ru>m (30) : 21  

  
2
 Asmawi Mohammad, Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta: Da>r 

us-Sala>m, 2004), hlm. 18.    

 
3
 Ahmad Warson Muna>wwir, Kamus Al-Muna>wwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,1997), 

hlm. 334.  
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sakinah berarti keluarga yang tenang atau keluarga yang tentram. Sebuah keluarga 

bahagia, sejahtera lahir dan batin, hidup cinta mencintai dan kasih mengasihi, 

dimana suami bisa membahagiakan isteri, sebaliknya isteri bisa membahagiakan 

suami, dan keduanya mampu mendidik anak-anaknya menjadi anak-anak yang 

shalih dan shalihah, yaitu anak-anak yang berbakti kepada orang tua, kepada 

agama, masyarakat, dan bangsanya. Selain itu keluarga sakinah juga mampu 

menjalin persaudaraan yang harmonis dengan sanak famili dan hidup rukun dalam 

bertetangga, bermasyarakat dan bernegara.
4
 

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

dinyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.5 Dalam penjelasannya, tujuan 

perkawinan erat kaitannya dengan keturunan, pemeliharaan dan pendidikan anak 

menjadi hak dan kewajiban orang tua.  

Perkawinan merupakan suatu cara untuk memenuhi tuntutan naluriah 

hidup manusia, hubungan antara laki-laki dan wanita dalam rangka mewujudkan 

kebahagiaan keluarga sesuai dengan ajaran Allah SWT., dan Rasul-Nya. 

Melaksanakan perkawinan sangat dianjurkan kepada setiap umat Islam. ini 

didasarkan pada firman Allah :   

                                                           
4
Samsul Bahri.,”Konsep Keluarga Sakinah (Menurut M. Quraish Shihab)”, Skripsi, 

Fakultas Syari’ah  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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 ا فقرآْء يغٌهن الله هي فضلهإيكىًى ,كن والصلحيي هي عثا دكن وإهآ ئكنوأًكحىا الأيوى هٌ

 6والله واسع علين .

Anjuran melaksanakan perkawinan tidak hanya didasarkan pada perintah 

Allah semata melainkan juga didasarkan pada sabda Rasulullah SAW. :  

جرواحصي للف الثاءج فليتسوج فإًه اغض للثصر هٌكن يا هعشر الشثاب هي إستطاع
7

 

Ditinjau dari segi ibadah, dengan perkawinan berarti telah melaksanakan 

sunah nabi, sedangkan menyendiri dan tidak kawin adalah menyalahi sunah nabi. 

Rasulullah juga telah memerintahkan agar orang-orang yang mempunyai 

kesanggupan untuk segera melakukan perkawinan, karena akan dapat memelihara 

diri dari perbuatan yang dilarang Allah.8 Dari ayat ini tidak ada keterangan secara 

pasti batas kemampuannya baik secara lahir maupun bathin.  

Menurut Diane E. Papalia dan Sally Wendkos dalam bukunya “Human 

Development 1995”, mengemukakan bahwa usia terbaik untuk melakukan 

pernikahan bagi perempuan adalah 19 sampai dengan 25 tahun, sedangkan untuk 

laki-laki usia 20 sampai 25 tahun diharapkan sudah menikah. Karena ini adalah 

usia terbaik untuk menikah baik untuk memulai kehidupan rumah tangga maupun 

untuk mengasuh anak pertama.
9
  

                                                           
6
An}- Nu><r (24): 32  

 
7
Imam Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sa>hih al-Bukh}ari, Kitab an-

Nikah, “Bab Man Lam yastati „al Ba‟ah Fal Yasum” (Dar al-fikr, 1414 H/ 1994 M) VI:143  

 
8
 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1993), hlm. 5-6. 

 
9M. Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: PT. Gema Insani, 2002), hlm .38. 
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Dalam Undang-Undang No.1 tahun 1974 Pasal 7 disebutkan bahwa 

perkawinan hanya diizinkan jika pihak laki-laki mencapai umur 19 tahun dan 

pihak wanita mencapai umur 16 tahun. Walaupun terjadi peningkatan rata-rata 

umur pernikahan pertama, dari 17,7 tahun 1991 menjadi 18,6 tahun 1997, tidak 

berarti usia pertama aktif seksual juga meningkat. Beberapa penelitian justru 

memperlihatkan bahwa usia aktif seksual pertama cenderung bergeser ke usia 

yang lebih muda. Survey terhadap 3.978 remaja perempuan menikah dan tidak 

menikah usia 15 – 24 tahun di 20 kabupaten di 4 propinsi Indonesia menemukan 

0,4 % perempuan yang sudah menikah mengaku bahwa mereka telah melakukan 

hubungan seksual sebelum menikah (GOI dan UNICEF, 2000).10   

Selain itu persoalan krusial tentang kawin dini dalam pandangan para ahli 

fiqh adalah faktor ada atau tidaknya unsur kemaslahatan atau ada atau tidaknya 

unsur kekhawatiran terhadap kemungkinan terjadinya hubungan seksual yang 

tidak dibenarkan oleh agama. Maka perkawinan antara laki-laki dan perempuan 

dimaksudkan sebagai upaya memelihara kehormatan diri (h{ifz{ al-Ird}h) agar 

mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan terlarang, memelihara kelangsungan 

kehidupan manusia/keturunan (h{ifz{ an-Nasl) yang sehat, mendirikan kehidupan 

rumah tangga yang dipenuhi kasih sayang antara suami istri dan saling membantu 

                                                           
10

Modul Mahasiswi, “Kesehatan Reproduksi”  (Yayasan Pendidikan Kesehatan 

Perempuan Berkerjasama dengan Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Dep.Kes. RI dan  Ikatan 

Bidan Indonesia Agustus 2006), hlm. 33 
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antara keduanya untuk kemaslahatan bersama. 
11

 kaidah ushul fiqh yang 

representatif dikedepankan untuk mendukung hal tersebut adalah :  

 12در ء الوفاسد هقدم على جلة الوصا لح

Dalam buku “Menghantar Remaja ke Surga” dikutip dari tulisan Sarlito W 

Sarwono, bahwa manfaat penundaan usia perkawinan memang banyak, dan itu 

tidak bisa dibantah. Tetapi kalau perkawinan remaja sungguh diperlukan untuk 

mengatasi suatu bahaya, lebih baik kiranya pencegahan bahaya itu didahulukan. 

Apalagi memang itulah jalan yang dibenarkan agama.13 

Fenomena yang menarik bagi penyusun untuk melakukan sebuah 

penelitian tentang pernikahan usia muda yang diawali dengan memilih calon 

pasangan secara baik, dan praktik pelaksanaan yang baik pula, bukan karena hal-

hal negatif seperti hamil sebelum menikah dan lain sebagainya. dengan kondisi 

sosial yang semakin mengkhawatirkan karena mendukung terjadinya hal-hal 

negatif.  Kasus di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota 

Yogyakarta. Banyaknya pernikahan yang dilakukan dalam usia yang relatif muda 

dan dibawah umur. Yang kebanyakan dari mereka melakukan perkawinanan 

karena faktor keadaan yang memaksa walaupun alasan ini tidak bisa ditemukan 

dalam dokumen kantor urusan agama setempat tetapi sudah menjadi hal yang 

biasa di kalangan masyarakat warungboto apabila pernikahan dilakukan dalam 

                                                           
11

Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 2001),  hlm 76. 

 
12

Rachmat Syafe’i, MA., Ilmu Ushul Fiqih (Untuk UIN, STAIN, PTAIS), (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2010), hlm.290.   

 
13

Ruqoyah W. Maqsot, Mengantar Remaja Ke Surga, alih bahasa Alwiyah Abdurrahman. 

Dalam pengantar penerbit.,( Bandung: Al-Bayan Mizan, 1997), hlm. xiii.   
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batas usia dibawah umur. penyusun melihat terdapat beberapa pasangan suami 

isteri muda yang representatif dapat dijadikan contoh. agar mengetahui praktik 

perkawinan muda nikah muda, penelitian ini dilakukan pada pasangan yang usia 

pernikahannya lebih dari satu tahun agar bisa diketahui praktik berlangsungnya 

nikah muda.  Maka dari ini penyusun tertarik untuk mengetahui lebih dalam 

tentang fenomena praktik pasangan nikah muda dan bagaimana hukum 

pernikahan tersebut. dengan mengetahui secara langsung latarbelakang dan 

praktik pembentukannya dalam sebuah judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Muda (Studi 

Kasus Di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta). 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yang  dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah praktik pembentukan keluarga sakinah pada pasangan muda di 

Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembentukan keluarga 

sakinah pada pasangan muda di Kelurahan Warungboto  Kecamatan 

Umbulharjo Kota Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah: 
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1. Untuk mendiskripsikan tentang praktik pembentukan keluarga sakinah 

pada pasangan nikah muda di Kelurahan Warungboto Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembentukan 

keluarga sakinah pada pasangan muda di Kelurahan Warungboto. 

3. Untuk mengetahui latar belakang terbentuknya pasangan nikah muda di 

Kelurahan Warungboto. 

4. Untuk mengetahui realitas kehidupan pasangan nikah muda, sudut 

pandang dan argumentasi pelaku nikah muda. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan kontribusi dan 

pencerahan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan hukum Islam 

terutama mengenai praktik pelaksanaan nikah muda. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi referensi 

bagi yang melakukan praktik nikah muda. 

3. Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada 

masyarakat untuk tidak takut melaksanakan nikah muda. 

4. Disamping itu penelitian ini ditahapkan dapat menjadi studi komparatif 

maupun studi lanjutan bagi pihak-pihak yang ingin mendalami lebih jauh 

mengenai permasalahan yang berkaitan dengan obyek pembahasan ini. 
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D. Telaah Pustaka 

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap penulisan skripsi yang 

berkaitan dengan skripsi ini, terdapat beberapa karya ilmiah berupa skripsi yang 

membahas masalah tersebut, untuk mendukung penyusunan skripsi ini maka 

penyusun kemukakan karya ilmiah yang berkaitan dengan skripsi ini. 

Pertama, skripsi berjudul “Pernikahan Masa Kuliah Studi Atas Pemikiran 

Fauzil Adhim Dalam Perspektif Hukum Perkawinan Islam”.14 Skripsi tersebut 

berusaha mengungkap pemikiran Fauzil Adhim tentang pernikahan masa aktif 

kuliah. Perbedaan dengan skripsi ini adalah fokus bahasan lebih kepada latar 

belakang pembentukan perkawinan  pasangan muda yang dilakukan secara 

langsung dengan obyeknya. Sedangkan fokus bahasan skripsi tersebut pada 

pernikahan masa aktif kuliah tanpa menyinggung bagaimana latar belakang 

praktik pembentukan  nikah muda.   

Kedua, skripsi berjudul “Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap 

Tingkat Perceraian” (Studi Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003)
15

. 

Skripsi tersebut berusaha mendiskripsikan tentang tingkat perceraian pada 

perkawinan usia muda, menjelaskan realitas yang ada mengenai perkawinan usia 

muda dan pengaruhnya terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agama Brebes 

                                                           
14

Faiqoh Dian Rifani, “Pernikahan Masa Kuliah Studi Atas Pemikiran Fauzil Adhim 

Dalam Perspektif Hukum Perkawinan Islam”. Skripsi,  Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 

 
15

Muhammad Syaikhul Amin, “Pengaruh Perkawinan Usia Muda Terhadap Tingkat 

Perceraian.” (Studi Kasus di Pengadilan Agama Brebes Tahun 2003), Skripsi, Fakultas Syari’ah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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tahun 2003. Berbeda dengan skripsi yang peneliti susun yakni  berusaha 

mendiskripsikan bagaimana praktik pembentukan keluarga pada pasangan muda 

meliputi kesiapan dan persiapan masing-masing pasangan.  

Ketiga, skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor-Faktor 

Penyebab Perkawinan Usia Muda dan Implikasinya” (Studi Kasus di Desa 

Bulugihit Kampung Baru, Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhan Batu, Sumatra 

Utara).16 Skripsi tersebut memberikan paparan mengenai faktor penyebab 

perkawinan usia muda dan implikasinya perkawinan yang dilangsungkan pada 

usia muda terhadap kehidupan berumah tangga. Sedangkan skripsi ini 

mempelajari secara langsung pelaku perkawinan muda untuk mengetahui aktifitas 

dan tingkah laku rumah tangga meliputi keadaan sosial, ekonomi, pendidikan dan 

keagamaan.   

Keempat, skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan 

Hak dan Kewajiban Pada Pasangan Masih Aktif Kuliah” (Studi Kasus Mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012).
17

 Skripsi tersebut fokus 

bahasannya mengenai pemenuhan hak dan kewajiban pasangan masih aktif 

kuliah. Mengenai  perbedaanya dengan skripsi ini fokus pada proses terbentuknya 

                                                           
16

Leni Marlina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor-Faktor Penyebab Perkawinan 

Usia Muda dan Implikasinya” (Studi Kasus di Desa Bulugihit Kampung Baru, Kecamatan 

Marbau, Kabupaten Labuhan Batu, Sumatra Utara), Skripsi, Fakultas Syari’ah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.  

 
17

Sulistyowati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pada 

Pasangan Masih Aktif Kuliah” (Studi Kasus Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

2012) Skripsi, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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pasangan perkawinan usia muda dengan memaparkan realitas yang ada secara 

obyektif dengan lima keluarga pasangan muda.  

Kelima, skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan 

Dini Menurut Hukum Islam dan Hukum Perkawinan Indonesia”.18 Skripsi tersebut 

mememberikan penjelasan mengenai pernikahan dini dalam Islam dan hukum 

perkawinan di Indonesia. Dalam penelitiannya mengunakan metode library 

research, yaitu dengan mengunakan data berupa buku atau karya tulis. Sedangkan 

skripsi ini membahas mengenai pernikahan usia muda yang dilakukan dengan 

terjun langsung kelapangan metode field research, kepada lima pasangan keluarga 

pasangan muda. 

Keenam, skripsi tentang “Pernikahan Dini di Desa Sliyeg Kecamatan 

Sliyeg Kabupaten Indramayu Jawa Barat” (Studi Komparasi Ketundukan Hukum 

Terhadap Hukum Positif dan Hukum Islam).
19

 Skripsi tersebut membahas 

mengenai perbedaan dan persamaan yang terkandung dalam dua konsepsi hukum 

positif dan hukum Islam tentang praktik pernikahan dini. Sedangkan dalam fokus 

bahasan pada skripsi ini mengenai praktik pembentukan keluarga sakinah 

pasangan muda di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota 

Yogyakarta.  

                                                           
18

Iip Adinata, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkawinan Dini menurut Hukum Islam 

dan Hukum Perkawinan Indonesia” Skripsi, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011.   

 
19

Nova Ika Marisa, “Pernikahan Dini di Desa Sliyeg Kecamatan Sliyeg Kabupaten 

Indramayu Jawa Barat”(Studi Komparasi Ketundukan Hukum terhadap Hukum Positif dan Hukum 

Islam). Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.   
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Ketujuh, skripsi tentang “Fenomena Pernikahan di Usia Muda di Kalangan 

Masyarakat Muslim Madura.”(Studi Kasus di Desa Bujur Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan).20 Skripsi tersebut membahas mengenai respon 

masyarakat muslim Madura terhapap fenomena pernikahan muda dan faktor-

faktor yang melatar belakanginya lebih kepada sisi pendekatan masyarakat 

tersebut. Jelas berbeda dengan skripsi yang disusun karena bahasannya mengenai 

pembentukan perkawinan usia muda di Kelurahan Warungboto Kecamatan 

Umbulharjo Kota Yogyakarta.   

Kedelapan, skripsi tentang “Nikah Muda di Kalangan Masyarakat Bujur 

Timur” (Di Desa Bujur Timur Kecamatan Batu Marmar Kabupaten Pamekasan).21 

Skripsi tersebut membahas mengenai respon masyarakat Bujur Timur mengenai 

nikah muda di Desa Bujur Timur Kecamatan Batu Marmar Kabupaten 

Pamekasan. Berbeda dengan skripsi ini karena fokus bahasan skripsi ini mengenai 

tinjauan hukum Islam mengenai praktik pembentukan keluarga sakinah pada 

pasangan muda di Kelurahan Warungboto.  

Setelah mengkaji dan meneliti penyusun belum menemukan skripsi 

ataupun penelitian yang membahas mengenai tinjauan hukum Islam terhadap 

pembentukan keluarga sakinah pada usia muda di Kelurahan Warungboto 

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.   

                                                           
20

Hairi, “Fenomena Pernikahan di Usia Muda di Kalangan Masyarakat Muslim 

Madura.”(Studi Kasus di Desa Bujur Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan). Skripsi Fakultas 

Usuluddin  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

 
21

Ahmadi Idris “Nikah Muda di Kalangan Masyarakat Bujur Timur” (Di Desa Bujur 

Timur Kecamatan Batu Marmar Kabupaten Pamekasan), Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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E. Kerangka Teoritik 

Perkawinan merupakan suatu cara untuk memenuhi tuntutan naluriah 

hidup manusia, hubungan antara laki-laki dan wanita dalam rangka mewujudkan 

kebahagiaan keluarga sesuai dengan ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Melaksanakan perkawianan sangat dianjurkan kepada setiap umat Islam. Ini 

didasarkan pada firman Allah:    

 .إيكىًىا فقرآْء يغٌهن الله هي فضله وإهآ ئكن .كن والصلحيي هي عثا دكنوأًكحىا الأيوى هٌ

22والله واسع علين 
 

Anjuran untuk melaksanakan perkawinan ini tidak hanya didasarkan pada 

perintah Allah semata melainkan juga didasarkan pada sabda Rasulullah SAW:  

الثاءج فليتسوج فإًه اغض للثصرواحصي للفجر وهي لن  هٌكن يا هعشر الشثاب هي إستطاع

 23.يستطع فعليه تالصىم فإًه له وجاء

Dalam agama Islam tidak memberikan batasan usia dalam perkawinan 

namun bagi pemuda “sy{a>ba>b” yang sudah mampu untuk segera melaksanakannya.  

Pernikahan muda akan lebih terjaga dari melakukan hal-hal yang sia-sia 

dikarenakan luapan gha>rizah (basic instinc). Melalui pernikahan, akan terbentengi 

dari perbuatan yang diharamkan Allah. Karenanya menikah sejak dini sekaligus 

                                                           
22

An- Nu<>r (24): 32  

 
23

Syaikh Dr.Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Ringkasan Fikih Lengkap, (Jakarta: PT Darul 

Falah, 2005), hlm. 815. 
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merangsang orang lain agar secepatnya menikah dianjurkan. Tidak ada alasan 

yang sangat signifikan bagi para ahli untuk menganjurkan menunda menikah.24 

Tujuan dari adanya perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga yang 

sakinah dilandasi dengan mawadah dan rahmah. Firman Allah SWT.  

وهي ايته اى خلق لكن هي اًفسكن ازواجا لتسكٌىا إليها وجعل تيٌكن هىدج ورحوح إى في 

 25وىذلك لايت لقىم يتفكر

 Dalam membentuk keluarga sakinah ada beberapa kriteria yang di 

paparkan oleh BP4 (Badan Penasihat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) 

yang diakui oleh keputusan Menteri Agama No 85 tahun 1961 bahwa BP4 adalah 

satu-satunya badan yang bergerak dibidang penasihatan perkawinan dan 

pengurangan perceraian. yaitu : 

1. Keluarga Pra Sakinah 

a. Perkawinan yang tidak memenuhi ketentuan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

b. Tidak mampu melaksanakan shalat. 

c. Tidak mampu melaksanakan puasa. 

d. Keluarga yang tidak mampu melaksanakan zakat fitrah. 

e. Tidak mampu membaca Al-Qur’an 

f. Tidak memiliki pengetahuan dasar. 

g. Tempat tinggal yang tidak menetap. 

                                                           
24

M. Fauzil Adhim,  Saatnya Untuk Menikah,  (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 36 

 
25

Ar-Ru>m (30) : 21  
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h. Tidak memiliki pendidikan dasar. 

2. Keluarga Sakinah I 

a. Keluarga tersebut dibentuk melalui perkawinan yang sah berdasarkan 

peraturan yang berlalaku atas dasar cinta kasih. 

b. Melaksanakan shalat. 

c. Melaksanakan puasa. 

d. Membayar zakat fitrah. 

e. Mempelajari dasar agama. 

f. Mampu mempelajari Al-Qur’an 

g. Memiliki pendidikan dasar. 

h. Ada tempat tinggal 

i. Memiliki pakaian.  

3. Keluarga Sakinah II 

a. Memenuhi kriteria sakinah I 

b. Hubungan keluarga harmonis. 

c. Keluarga menamatkan sekolah 9 tahun 

d. Mampu berinfaq 

e. Memiliki tempat tinggal sederhana 

f. Mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan. 

g. Memenuhi gizi keluarga.  

4. Keluarga Sakinah III 

a. Memenuhi kriteria sakinah II 

b. Membiasakan shalat berjama’ah  
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c. Pengurus pengajian/ organisasi. 

d. Memiliki tempat tinggal layak. 

e. Memahami pentingnya kesehatan keluarga. 

f. Harmonis 

g. Gemar memberikan shadaqah 

h. Melaksanakan qurban 

i. Keluarga mampu memenuhi tugas dan kewajiban masing-masing. 

j. Pendidikan minimal SLTA 

5. Keluarga Sakinah III Plus. 

a. Memenuhi kriteria sakinah III  

b. Keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji. 

c. Salah satu keluarga menjadi pimpinan organisasi Islam. 

d. Mampu melaksanakan wakaf 

e. Keluarga mampu mengamalkan pengetahuan agama kepada masyarakat.  

f. Keluarga menjadi panutan masyarakat. 

g. Keluarga dan anggotanya sarjana minimal di Perguruan Tinggi. 

h.  Keluarga yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlaqul karimah.26 

Keluarga yang sakinah akan terwujud jika antara suami dan isteri berusaha 

mewujudkannya dengan mengetahui hak dan kewajibanya masing-masing. 

Sehingga dengan adanya hak dan kewajiban itu akan muncul suatu keadaan saling 

melengkapi satu sama lain, karena tidak dipungkiri bahwasannya setiap manusia 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Kematangan kepribadian sangatlah 

                                                           
26

BP4 Kriteria-Kriteria Keluarga Sakinah Surat Edaran, (KMA: No : 3/1999-

BL.PEB.99). 
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dibutuhkan dalam merencanakan rumah tangga. Kematangan kepribadian 

merupakan faktor utama dalam berumah tangga. Pasangan berkepribadian matang 

dapat saling memberikan kebutuhan afeksi (kebutuhan akan rasa kasih sayang) 

yang amat penting bagi keharmonisan keluarga. Sehingga dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 serta KHI Pasal 15 diberikan 

batasan umur seseorang boleh menikah, yaitu pihak pria mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) 

tahun. Hal ini bertujuan untuk mencegah banyaknya kegagalan dalam membina 

kehidupan rumah tangga. 

Dalam agama Islam mengenai kawin antara laki-laki dan perempuan selain 

persoalan yang krusial mengenai pernikahan dini menurut pandangan para ahli 

fiqh tentang pelaksanaan perkawinan adalah faktor ada tidaknya unsur 

kemaslahatan, atau faktor ada tidaknya unsur kekhawatiran terhadap kemungkinan 

terjadinya hubungan seksual yang tidak dibenarkan oleh agama. Maka perkawinan 

yang dimaksudkan sebagai upaya memelihara kehormatan diri (h}ifz} al-Ird}h) untuk 

tidak terjerumus kepada hal-hal yang negatif yang dilarang agama, untuk 

memelihara kelangsungan hidup manusia / keturunan (h}ifz} an-nas}l) karena 

banyaknya kasus hamil sebelum pernikahan, mendirikan kehidupan rumah tangga 

yang dipenuhi kasih sayang antara suami istri dan saling membantu antara 

keduanya untuk kemaslahatan bersama.27 Dari hal tersebut kaidah ushul fiqh yang 

representatif dikedepankan untuk mendukung penyelesaian persoalan tersebut 

adalah :  

                                                           
27

Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta; LKiS, 2001),  hlm 76. 
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28در ء الوفاسد هقدم على جلة الوصا لح  
 

Kasus yang terjadi di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo 

Kota Yogyakarta, yaitu banyaknya pelaku perkawinan usia muda yang dilakukan. 

Perkawinan muda bukan berarti tanpa masalah apabila dilakukan dengan 

persiapan dan kemampuan. Oleh karena itu perkawinan usia muda harus 

dilakukan dengan persiapan dan kemampuan. Maka timbul permasalahan 

bagaimana persiapan perkawinan usia muda, bagaimana latar belakang 

perkawinan usia muda dan bagaimana praktiknya dalam memenuhi hak dan 

kewajiban berumah tangaga. Hal tersebut merupakan konsekuensi karena dia telah 

menempuh jalan perkawinan.  

Jika dari keduabelah pihak mampu melaksanakan persiapan yang baik dan 

memenuhi hak dan kewajiban secara seimbang walaupun dengan usia muda, maka 

tidak dipungkiri akan tercipta rumah tangga yang harmonis.  

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penyusun 

berusaha memperoleh data informasi secara jelas dan akurat mengenai 

tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembentukan keluarga sakinah pada 

pasangan muda di Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo 

                                                           
28

Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), hlm. 86 
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Yogyakarta dengan cara terjun langsung ke lapangan. Selain itu penelitian ini 

juga didukung dengan penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian 

yamg digunakan di perpustakaan dengan cara membaca, menelaah atau 

memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang terdapat di perpustakaan.29 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian yang 

berusaha memaparkan realitas yang ada secara sistematis, untuk 

mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan rumusan masalah atau 

pokok permasalahan. Selanjutnya dari data yang terkumpul diproses dan 

disusun dengan memberikan penjelasan atas data, kemudian dianalisa 

berdasarkan realita dan membentuk sebuah kesimpulan.
30

 Peneliti 

mendiskripsikan tentang praktik pembentukan keluarga sakinah pasangan 

muda, serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya di Kelurahan 

Warungboto Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari wawancara langsung pada 

subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini diperoleh dari 

observasi dan wawancara dengan Kantor Urusan Agama, Tokoh Agama, 

Orang Tua pelaku nikah muda, pelaku nikah muda, RT dan RW di 

Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.  

                                                           
29

Winarno Surahmad, (ed), Pengantar Penelitian Ilmiyah 9 Dasar Metode Teknik, 

(Bandung:Tarsito, 1990), hlm. 191. 

 
30

Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1989), 

hlm. 17. 
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b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, secara tidak 

langsung dari subyek penelitian, seperti buku-buku yang berkaitan dan 

dapat mendukung skripsi ini.   

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilaksanakan mulai 

pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
31

 

Data yang diperoleh dalam metode ini adalah aktifitas tingkah laku 

rumah tangga pernikahan muda meliputi strata sosial, ekonomi, 

pendidikan, dan keagamaan. 

b. Wawancara (interview), yaitu mencakup cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan 

langsung dari responden atau informan dengan bercakap-cakap 

berhadapan muka dengan orang tersebut.
32

 Data dari obyek yang 

diwawancarai dalam skripsi ini adalah pelaku nikah muda yang 

dilakukan karena kemauan, bukan karena paksaan atau faktor ekonomi di 

Kelurahan Warungboto, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta.    

c. Dokumentasi, pengumpulan data dengan melihat dokumen-dokumen 

terkait, seperti dokumen arsip KUA setempat, surat nikah milik pelaku 

nikah muda dan berkas terkait lainnya, dalam hal ini data yang diperoleh 

dari arsip-arsip tersebut digunakan dalam gambaran umum tentang 

keadaan wilayah.   

                                                           
31

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 162.  

 
32

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1991), hlm.129.  
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5. Pendekatan Penelitian  

a. Pendekatan Normatif, yaitu cara pendekatan permasalahan dengan 

melihat pada titik ukur keabsahannya di dalam nas. Pendekatan ini 

dengan menggunakan metode yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

hukum yang terdapat dalam teks-teks hukum Islam, yang ada kaitanya 

dengan pembahasan anjuran pernikahan.   

b. Pendekatan Yuridis (legal analisis), yaitu pendekatan yang digunakan 

untuk meneliti suatu masalah dengan didasarkan pada norma hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. dalam hal ini pembahasan 

tentang praktik pembentukan keluarga sakinah pada pasangan muda. 

Penyusun dalam hal ini berusaha menelusuri arti peristiwa dan kaitannya 

terhadap praktik nikah muda dalam situasi yang ada, yang ditentukan 

adalah aspek subyektif dari pelaku dan gejala sosial yang timbul 

didalamnya.   

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan proses analisa data, 

metode yang dipakai adalah analisa kualitatif, yaitu dengan menganalisa data 

yang berupa konsep-konsep dan keterangan, dengan melalui pola berpikir :  

a. Analisis Deduktif 

Deduktif adalah cara menganalisa masalah dengan menampilkan 

pernyataan yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang 

bersifat khusus.
33

 diaplikasikan pada realitas khusus dilapangan. 

                                                           
33

Cholid N dan H. Abu A, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),hlm. 19.  
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b. Analisis Induktif  

Penalaran induktif yang dimaksud adalah penalaran yang berangkat 

dari norma-norma yang khusus yang digeneralisasi untuk ditarik asas 

atau doktrin umum hukum.
34

 Dalam hal ini fakta-fakta khusus dilapangan 

mengenai praktik pernikahan usia muda ditarik kepada asas atau doktrin 

hukum secara umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Muda (Studi Kasus Di Kelurahan 

Warungboto Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta)”., dibagi menjadi lima bab, 

setiap bab terdiri dari beberapa sub bab.  

Bab Pertama, berisi pendahuluan, bab ini berfungsi untuk mengantarkan 

pembahasan skripsi secara menyeluruh. Pendahuluan ini berisi latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian yang diterapkan, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi gambaran umum perkawinan usia muda dan keluarga 

sakinah, bab ini berfungsi menerangkan tentang pengertian perkawinan usia 

muda, batasan perkawinan usia muda, dampak-dampak perkawinan usia muda, 

usia perkawinan menurut UU No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, 

                                                           
34

Amir Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, (Yogyakarta: UII 

Press Indonesia, 1999), hlm. 9. 
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konsep keluarga sakinah, meliputi pengertian keluarga sakinah, dasar hukum 

keluarga sakinah serta program keluarga sakinah.  

Bab ketiga merupakan data hasil survey di lapangan yang berisi gambaran 

umum pembentukan keluarga sakinah pasangan muda di Kelurahan Warungboto 

Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. memaparkan mengenai keadaan 

geografis demografis dan kondisi sosial keagamaan, latar belakang terbentuknya 

kelompok pasangan nikah muda di Kelurahan Warungboto, praktik terbentuknya 

pasangan nikah muda di Kelurahan Warungboto. Secara umum bab ini dijelaskan 

secara mendetail hal-hal yang terjadi di lapangan, lengkap dengan data-data yang 

diangap perlu.  Ini dimaksudkan agar permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini bisa dipahami secara utuh.      

Bab keempat, berfungsi sebagai analisis hukum Islam terhadap praktik 

pembentukan keluarga sakinah pada pasangan muda di Kelurahan Warungboto. 

Dalam bab ini secara khusus lebih mengarah kepada analisis menenai latar 

belakang, praktik pembentukan pasangan muda, pemenuhan hak dan kewajiban, 

dan kriteri keluarga sakinah dari pasangan muda di Kelurahan Warungboto 

kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

Bab kelima, adalah bab terakhir yang merupakan penutup dari pembahasan 

penelitian. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok 

masalah. Bab ini juga berisi saran-saran yang sifatnya membangun terhadap 

permasalahan yang dibahas, berisi statemen-statemen hasil penelitian serta 

anjuran penulis terkait hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan menyajikan serta mengolah data 

penelitian, penyusunan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Muda” (Studi Kasus di 

Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta), akhirnya 

penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kondisi keluarga sakinah pada pasangan muda di Kelurahan Warungboto 

Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta diperoleh hasil bahwa: Keluarga 

pasangan PM & AG termasuk pada keluarga sakinah level I. Keluarga 

pasangan AS & TN termasuk pada keluarga sakinah level pra sakinah. 

Keluarga pasangan SR & AT termasuk pada keluarga sakinah level I. Keluarga 

pasangan SN & EH termasuk pada keluarga sakinah level III. Keluarga 

pasangan JM & MW termasuk pada keluarga sakinah level II. dimana secara 

keseluruhan keluarga pasangan muda dibentuk berdasarkan peraturan 

perkawinan yang sah  berlaku dan atas dasar cinta kasih, mampu melaksanakan 

sholat, mampu melaksanakan puasa, mampu melaksanakan zakat fitrah, 

mampu membaca Al-Qur’an, berpendidikan minimal SMA / sederajat, ada 

tempat tinggal.  

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembentukan keluarga sakinah 

pasangan muda di Kelurahan Warungboto Umbulharjo Yogyakarta bahwa 
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pernikahan bagi pasangan muda yang dijadikan sampel merupakan hal yang 

(disunahkan) dianjurkan untuk melaksanakannya dan tidak bersifat memaksa, 

melainkan sebagai anjuran dari pada melaksanakan hal-hal yang dilarang oleh 

agama. Namun demikian persiapan sangat penting bagi calon pasangan nikah 

muda harus mempersiapkan sedini mungkin untuk mencapai kemapanan demi 

mewujudkan keluarga sakinah sehingga terbentuk masyarakat yang sejahtera.   

B. Saran-Saran 

1. Nikah muda tidak sepenuhnya menjadi faktor terciptanya keluarga sakinah, 

nikah muda yang dilakukan dengan persiapan baik lahir maupun batin, tentu 

akan menjadi keluarga yang sesuai dengan yang diharapkan 

2. Kepada pelaku nikah muda untuk bisa berusaha memenuhi hak dan 

kewajibannya secara maksimal dan di dalam menghadapi permasalahan tanpa 

mendahulukan sifat emosi serta lebih penting berkerja lebih ekstra dalam 

menghadapi tantangan hidup berumah tangga 

3. Bagi para bapak dan ibu untuk bisa memberikan izin kepada anaknya yang 

sudah akan menikah dengan melihat kondisi kesiapannya baik secara lahir 

maupun batin agar hal-hal negatif yang dikhawatirkan nantinya tidak terjadi 

dan bisa memberikan ukuran kesiapan yang sesuai untuk terciptanya keluarga 

sakinag.  

4. Kepada yang akan melaksanakan nikah muda, untuk lebih dini mempersiapkan 

secara matang baik secara lahir maupun batin, agar tidak ditakutkan terjadinya 

hal-hal yang nagatif. Walaupun secara hukum diperbolehkan menikah muda, 

namun banyak aspek yang juga perlu menjadi pertimbangan agar tercipta 

keadaan keluarga yang diidamkan.  
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